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Penelitian ini menganalisis efisiensi pelayanan rawat inap di RSUD Cicalengka
menggunakan pendekatan grafik Barber Johnson yang mencakup BOR, LOS, TOI,
dan BTO. Data menunjukkan fluktuasi indikator selama 2022-2024, dengan LOS
berada di bawah standar ideal. Menggunakan metode kuantitatif deskriptif dan
analisis SPSS, hasilnya menunjukkan indikator Barber Johnson berpengaruh
signifikan terhadap efisiensi pelayanan, dengan nilai signifikansi 0,000, korelasi
sedang (0,394), dan kontribusi sebesar 15%. Efisiensi pelayanan rawat inap
mengalami peningkatan setiap tahun, dengan performa terbaik pada 2024.
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This study analyzes the efficiency of inpatient services at Cicalengka Regional
Hospital using a Barber Johnson graphical approach that includes BOR, LOS, TOI, and
BTO. Data show fluctuations in indicators during 2022-2024, with LOS below the
ideal standard. Using descriptive quantitative methods and SPSS analysis, the results
show that the Barber Johnson indicators significantly influence service efficiency,
with a significance value of 0.000, a moderate correlation (0.394), and a contribution
of 15%. Inpatient service efficiency has increased annually, with the highest
performance in 2024.
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1. Pendahuluan

Pelayanan rawat inap merupakan bagian penting dari sistem rumah sakit yang menuntut efisiensi tinggi
dalam pengelolaan sumber daya, khususnya tempat tidur. Dalam konteks pelayanan kesehatan, efisiensi
sangat berpengaruh terhadap kualitas layanan, kepuasan pasien, dan keberlanjutan operasional rumah sakit.
Salah satu metode yang digunakan untuk mengukur efisiensi pelayanan rawat inap adalah Grafik Barber
Johnson, yang mencakup empat indikator utama: Bed Occupancy Rate (BOR), Length of Stay (LOS), Turnover
Interval (TOI), dan Bed Turn Over (BTO).

Penelitian ini dilakukan di RSUD Cicalengka, rumah sakit tipe C milik Pemerintah Kabupaten Bandung.
Berdasarkan studi awal, indikator pelayanan rawat inap seperti BOR, LOS, TOI, dan BTO di RSUD Cicalengka
pada periode 2022-2024 menunjukkan fluktuasi dan ketidaksesuaian dengan standar efisiensi ideal.
Misalnya, LOS selalu di bawah standar, BTO menurun drastis pada tahun 2024, dan BOR menunjukkan
penurunan pada tahun terakhir. Oleh karena itu, diperlukan analisis lebih mendalam menggunakan indikator
Barber Johnson untuk menilai sejauh mana efisiensi pelayanan rawat inap di rumah sakit tersebut dapat
ditingkatkan. Penelitian ini dengan permasalahan yaitu bagaimana analisis efisiensi pelayanan rawat inap di
RSUD Cicalengka melalui pendekatan Barber Johnson? Lalu tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana
efisiensi pelayanan rawat inap di RSUD Cicalengka melalui pendekatan indikator Barber Johnson.

2. Kajian Teori
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi pelayanan rawat inap di RSUD Cicalengka dengan

menggunakan indikator Grafik Barber Johnson, yang meliputi empat parameter utama: Bed Occupancy Rate
(BOR), Length of Stay (LOS), Turnover Interval (TOI), dan Bed Turn Over (BTO). Kajian deskriptif dilakukan
dengan menjelaskan kondisi efisiensi pelayanan berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh dari rumah
sakit selama periode tahun 2022-2024.

Dalam kajian deskripsi ini, ditampilkan bagaimana indikator-indikator tersebut berfluktuasi dan
dibandingkan dengan standar efisiensi ideal berdasarkan ketentuan Kementerian Kesehatan dan teori
Barber Johnson. Nilai BOR di RSUD Cicalengka masih berada dalam rentang efisien, namun sempat menurun
pada tahun 2024. Nilai LOS selama tiga tahun terakhir tercatat rendah, hanya 3 hari, yang menunjukkan
durasi rawat inap yang pendek namun tidak sesuai dengan standar ideal (6-9 hari). TOI menunjukkan
adanya peningkatan waktu kosong antara penggunaan tempat tidur, sedangkan BTO menurun cukup
signifikan di tahun 2024, yang mengindikasikan penurunan tingkat perputaran tempat tidur.

Grafik Barber Johnson digunakan untuk memvisualisasikan dan menilai sejauh mana rumah sakit mampu
memanfaatkan sumber daya tempat tidur secara efisien. Dari hasil deskriptif, dapat disimpulkan bahwa
efisiensi pelayanan rawat inap di RSUD Cicalengka mengalami perbaikan dan pergerakan menuju zona
efisiensi, terutama pada tahun 2024, yang mendekati standar ideal. Namun, beberapa indikator masih perlu
ditingkatkan agar efisiensi layanan lebih optimal.

Secara keseluruhan, kajian ini menekankan pentingnya penggunaan indikator kuantitatif dalam menilai
kinerja rumah sakit, sekaligus memberikan gambaran konkret mengenai tren efisiensi pelayanan rawat inap
sebagai dasar pengambilan kebijakan dan perbaikan layanan ke depan

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu suatu pendekatan yang berfokus pada
pengumpulan dan analisis data numerik atau angka-angka untuk menguji hipotesis dan menjelaskan
fenomena yang diteliti secara objektif dan terukur. Pendekatan kuantitatif dipilih karena sesuai dengan
tujuan penelitian ini, yaitu untuk menganalisis efisiensi pelayanan rawat inap melalui indikator statistik
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seperti BOR, LOS, TOI, dan BTO. Sejalan dengan pendapat Sugiyono (2017), pendekatan kuantitatif bertujuan
untuk menguji teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian yang dianalisis secara statistik.

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah deskriptif kuantitatif, yaitu jenis penelitian yang
bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi mengenai suatu fenomena, keadaan, atau gejala
tertentu berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan. Penelitian deskriptif berfokus pada penggambaran
sistematis dan faktual dari objek yang diteliti tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap
variabelnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2017 yang menyatakan bahwa penelitian deskriptif
adalah metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, sistem pemikiran, atau
kelas peristiwa pada masa sekarang.

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan memungkinkan peneliti
untuk memaparkan bagaimana efisiensi pelayanan rawat inap di RSUD Cicalengka selama periode 2022
hingga 2024, berdasarkan data indikator Grafik Barber Johnson yang telah ditetapkan oleh standar
Kementerian Kesehatan.

Populasi dan Sampel
Sugiyono (2017) populasi merupakan keseluruhan subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang

relevan dengan topik penelitian, yaitu seluruh tenaga kesehatan yang terlibat dalam pelayanan rawat inap
di RSUD Cicalengka selama periode tahun 2022 hingga 2024. Tenaga kesehatan ini mencakup dokter,
perawat, dan staf administrasi yang bekerja di unit rawat inap dan memiliki pengalaman langsung dalam
proses pelayanan serta pengelolaan tempat tidur rumah sakit.

Adapun jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 339 orang tenaga kesehatan.
Populasi ini dipilih karena dianggap memiliki pengetahuan dan keterlibatan langsung dalam efisiensi
pelayanan rawat inap yang menjadi fokus penelitian. Sementara itu, sampel dalam penelitian ini ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara sengaja dengan
mempertimbangkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan secara terpadu melalui wawancara, observasi,

dokumentasi, dan penyebaran kuesioner. Pendekatan ini dipilih agar data yang diperoleh dapat
menggambarkan situasi empiris secara menyeluruh, baik dari sisi angka statistik maupun persepsi dan
pengalaman responden.

Wawancara dilakukan secara langsung kepada pihak rumah sakit, khususnya manajemen dan tenaga
kesehatan yang terlibat dalam pelayanan rawat inap di RSUD Cicalengka. Melalui wawancara ini, peneliti
memperoleh informasi mendalam mengenai kebijakan internal, sistem kerja, serta tantangan yang dihadapi
dalam pengelolaan tempat tidur dan efisiensi pelayanan.

Selain itu, peneliti juga melakukan observasi di lapangan untuk melihat secara langsung proses pelayanan
dan penggunaan tempat tidur rumah sakit. Observasi ini bersifat non-partisipatif, di mana peneliti hanya
mengamati tanpa terlibat langsung dalam kegiatan rumah sakit. Hasil observasi digunakan untuk
mendukung temuan dari wawancara dan dokumentasi.

Pengumpulan data juga dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan menelaah laporan rumah sakit
terkait indikator-indikator efisiensi pelayanan rawat inap selama tahun 2022 hingga 2024. Data sekunder
ini mencakup informasi statistik seperti Bed Occupancy Rate (BOR), Length of Stay (LOS), Turn Over Interval
(TOI), dan Bed Turn Over (BTO), yang dianalisis menggunakan Grafik Barber Johnson.

Selain data sekunder, penelitian ini juga mengandalkan data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada tenaga kesehatan. Kuesioner disusun dalam bentuk pernyataan dengan skala Likert dan
bertujuan untuk mengukur pandangan, persepsi, dan pengalaman responden terhadap efisiensi pelayanan
rawat inap berdasarkan indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini.
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4. Hasil Dan Pembahasan
Penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi pelayanan rawat inap di RSUD Cicalengka selama tahun

2022-2024 mengalami fluktuasi namun cenderung membaik. Indikator BOR berada dalam kisaran ideal,
meskipun terjadi penurunan di tahun 2024. LOS selama tiga tahun tetap di angka 3 hari, di bawah standar
ideal, yang bisa mencerminkan efisiensi waktu namun perlu dikaji dari sisi kualitas medis. TOI meningkat
menjadi 2 hari pada 2024, namun masih dalam batas efisien. Sementara itu, BTO mengalami penurunan
signifikan di tahun 2024, meski tetap berada di atas standar minimum.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa indikator Barber Johnson berpengaruh signifikan terhadap
efisiensi pelayanan rawat inap, dengan nilai signifikansi 0,000 dan korelasi positif sebesar 0,394. Uji
determinasi menunjukkan pengaruh sebesar 15%, sedangkan 85% dipengaruhi faktor lain. Hal ini
mengindikasikan bahwa keempat indikator ini penting dalam mengevaluasi efisiensi, namun perlu dukungan
faktor lain untuk hasil yang optimal

Uji Validitas dan Reabilitas

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pada variabel indikator Barber Johnson dan efisiensi
pelayanan rawat inap memiliki nilai r hitung > r tabel, sehingga dinyatakan valid. Sedangkan hasil uji
reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,701 untuk variabel Y dan 0,725 untuk variabel X.
Karena keduanya di atas 0,60, maka instrumen dinyatakan reliabel dan konsisten digunakan.

Analisis Regresi Linier Sederhana

Tabel 1 Regresi Linier Sederhana

Coefficientsa!
Stalndalr
dized
Unstalndalrdized Coefficie
Coefficients nts
Std.
Model B Error Betal t Sig.
1 (Constalnt) 23.678 3.075 7.699  .000
EFISIENSI 341 .091 394 3.736 .000
PELAIYAINAIN
RAIWAIT INAIP

Pelayanan rawat inap (b/Koenfisien regresi) sebesalr 0,341 jaldi persalmalaln regrsinyal
aldallalh sebalgali balrikut :
Y=Al+BX =23,678+0,341X.

1. Konstanta sebesar 23,678 maka variabel indikator Grafik barber Johnson mempunyai nilai kontinyu
sebesar 23,678.
2. Koenfisien regresi X sebesar 0,341 menunjukan hasil yang positif artinya variabel X berpengaruh positif
terhadap valriabel Y.
Hasil temuan regresi linier sebesar 0,000 <0,05 menunjukkan adanya pengaruh antar variabel.

Uji Kofisien Korelasi

Tabel 2 Uji Kofisien Korelasi
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Correlations
INDIKATOR
GRAFIK EFISIENSI
BARBER PELAYANAN
JHONSON __ RAWAT INAP

INDIKATOR GRAFIK Pearson Correlation 1 394"
BARBER JHONSON Sig. (2-tailed) .000
N 78 78
EFISIENSI PELAYANAN Pearson Correlation .394" 1
RAWAT INAP Sig. (2-tailed) .000
N 78 78

Nilali sig sebesalr 0,00 < 0,05 menunjukaln aldalnyal hubungaln alntalr valrialbel. Selalin itu,
talbel di altals menunjukaln nilali koefisien korelalsi positif sebesalr 0,394 alntalral valrialbel Efisiensi
Pelalyalnaln Ralwalt Inalp. Menurut rekomendalsi Rho Spealrmaln, nilali 0,394 beraldal dallalm kisalraln
salngalt rendalh yalitu 0,39-0,50 Hall ini menunjukaln balhwal valrialbel X daln Y mempunyali hubungaln
yalng rendalh daln berhubungaln positif.

Uji Determinasi
Tabel 3 Uji Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .3942 155 144 6.123
a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y

Diperolalh nilali r squalre sebesalr 0,155 altalu 15,52% yalng menunjukaln balhwal valrialbel
Efisiensi Pelalyalnaln Ralwalt Inalp mempunyali pengalruh sebesalr 15,52% terhaldalp indikaltor gralfik

Balrber Johnson. Dengaln kaltegori sedalng daln salntali dipengalruhi oleh falktor talmbalhaln yalng
tidalk dievallualsi dallalm hall ini.

Uji Hipotesi T/f
Uji T
Tabel 4 Uji T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig
23.678 3.075 7.699 .000
341 .091 .394 3.736 .000

Dallalm pengujialn hipotesis, nilali signifikaln dibalndingkaln dengaln nilali allphal sebesalr 0,05 untuk
mengetalhui alpalkalh valrialbel X berpengalruh terhaldalp valrialbel . Jikal nilali sig kuralng dalri 0,05
beralti aldal pengalruh. Begitu pulal seballiknyal jikal nilali sig lebih besalr dalri 0,05 malkal tidalk aldal
pengalruhnyal. Talbel 4.13 menunjukaln nilali signifikaln sebesalr 0,000 <0,05 yalng menunjukaln
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aldalnyal dalmpalk (halsil uji t). selalin itu, nilali t hitung sebesalr 3.736 melebihi r talbel 0,219 (deraljalt
kesallalhaln 0,05). Jaldi kital dalpalt menyimpulkaln balhwal HO ditolalk daln H1 diterimal, yalng
menyiraltkaln balhwal valrialbel indikaltor gralfik Balrber Johnson mempengalruhi efisiensi pelalyalnaln

ralwalt inalp.
Ujif
Tabe 51 Uji f
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 523.299 1 523299 13.957 .000°
Residual 2849.419 76 37.492
Total 3372.718 77

Berdalsalrkaln talbel 4.14 nilali F hitung yalitu 13.957 daln nilali signifikaln yalng dihalsilkaln yalitu
0,000 yalng dimalnal lebih kecil dalri 0,05. Dengaln demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal HO ditolalk
daln H1 diterimal, alrtinyal terdalpalt pengalruh secalral simultaln alntalral valrialbel X ( Efisiensi
Pelalyalnaln Ralwalt Inalp) terhaldalp Y (Indikaltor Gralfik Balrber Johnson).

5. Penutup

Kesimpulan
Berdalsalrkaln halsil pembalhalsaln yalng telalh peneliti salmpalikaln pembalhalsaln, malkal dalpalt
disimpulkaln balhwal;

Geralfik Balrber Johnson yalng terdiri dalri indikaltor BOR, LOS, TOI daln BTO digunalkaln untuk
mengukur efisiensi pelalyalnaln ralwalt inalp di RSUD Cicallengkal. Dalri halsil penelitialn, nilali BOR, TOI
daln BTO paldal alwall talhun 2022 belum menunjukaln efisiensi ideall kalrenal aldalnyal kendallal
perbalikaln salralnal pralsalralnal yalng berdalmpalk paldal keterbaltalsaln penggunalaln tempalt tidur.

Halsil pengolalhaln daltal stalstistik dengaln SPSS menunjukaln balhwal indikaltor gralfik balrber
johnson memiliki pengalruh terhaldalp efisiensi pelalyalnaln ralwalt inalp. Hall ini dibuktikaln dengaln halsil
uji regresi linier sederhalnal yalng menunjukaln nilali signifikalnsi sebesalr 0,000 < 0,05 daln persalmalaln
regresi Y= 23,678+0,341X, yalng beralti aldal hubungaln positif alntara kedual valrialbel tersebut.

Halsil uji korelalsi Spealrmaln menunjukaln nilali 0,394 yalng beraldal dallalm kaltegori korelalsi sedalng
daln positif. Sedalngkaln uji determinalsi menunjukaln balhwal Efisiensi Pelalyalnaln Ralwalt Inalp
dipengalruhi oleh indikaltor Balrber Johnson sebesalr 15,52% daln 85% sisalnyal dipengalruhi oleh falktor
yalng lalin.

Uji t daln uji F menunjukaln balhwal terdalpalt pengalruh yalng signifikaln alntalral indikaltor Gralfik
Balrber Johnson terhaldalp Efisiensi Pallalyalnaln Ralwalt Inalp. Ini mengindikalsikaln balhwal semalkin
balik pengelolalaln indikaltor-indikaltor tersebut, malkal efisiensi pelalyalnaln ralwalt inalp jugal alkaln
meningkalt.

Saran
Berdalsalrkaln kesimpulaln yalng telalh peneliti salmpalikaln dialtals, malkal peneliti memiliki salraln
sebalgali berikut :

RSUD Cicallengkal perlu melalkukaln evallualsi berkallal terhaldalp pengelolalaln tempalt tidur
berdalsalrkaln empalt indikaltor Balrber Johnson (BOR,LOS, TOI daln BTO). Penurunaln nilali BTO daln
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Meningkalt TOI paldal talhun 2024 menunjukaln perlunyal perbalikaln dallalm mengaltur jaldwall
peralwaltaln daln efisiensi tempalt tidur.

Malnaljemen Rumalh salkit disalralnkaln untuk meningkaltkaln koordinalsi alntalr unit pelalyalnaln daln
mempercepalt proses aldminitralsi palsien algalr LOS tetalp ideall nalmmun tidalk mengorbalnkaln kuallitals
pelalyalnaln.

Berdalsalrkaln simpulaln yalng telalh disalmpalikaln sebelumnyal, peneliti jugal ingin menyalmpalikaln
beberalpal usulaln yalng berpotensi menjaldi palndualn daln ide balgi studi-studi penelitialn berikutnyal :

Untuk peneliti dimalsal yalng daltalng, disalralnkaln untuk mengembalngkaln penelitialn ini dengaln
memalsukaln falktor-falktor eksternall lalinyal yalng mungkin mempengalruhi efisiensi pelalyalnaln, seperti
kepualsaln palsien, bebaln kerjal tenalgal medis, daln kebijalkaln malnaljemen Rumalh Salkit.
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